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ABSTRAK 

Tanaman kailan memiliki daya jual yang cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan 

peningkatan produksi pada budidaya tanaman kailan untuk menunjang kebutuhan pasar  

Alternatif yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kailan ialah 

pengendalian nilai tds pada tanah.. Nilai TDS perlu dikontrol untuk mengukur kualitas air 

pada tanah sebagai media alami pertumbuhan tanaman kailan. Arduino uno berfungsi 

sebagai unit pengontrol dan pengolah data dari sensor TDS dan Sensor TDS berfungsi 

sebagai komponen pengukur yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur 

jumlah padatan terlarut pada kandungan yang terdapat di dalam air. Sensor kelembaban 

berfungsi sebagai komponen pengukur untuk mengidentifikasi kadar kelembaban yang 

terdapat  pada tanah. Pompa air berfungsi sebagai alat untuk pengaliran larutan nutrisi up 

dan nutrisi down ke cairan  nutrisi air yang  akan dialirkan pada tanah tanaman kailan. 

Relai digunakan sebagai saklar elektronik untuk menggerakan pompa air mini dan LCD 

20x4 sebagai layar display, Metode pid yang digunakan pada sistem kendali pengaturan 

nilai tanah pada tanaman kailan dapat mempertahankan nilai nutrisi pada tanah pada 

kisaran 1200 ppm-1500 ppm dengan menjaga kelembaban pada rentamn nilai setpoint 

60%-90%, nilai tersebut sesuai dengan nilai yang dibutuhkan pada tanaman kailan, 

Penggunaan nilai setpoint pada controller pid bertujuan untuk mendapatkan respon yang 

diinginkan secar sistem controller pid berfungsi untuk meminimalisir kesalahan pada saat 

pembacaan nilai TDS dan kelembaban. 

 

Kata Kunci : Tanah, Tanaman Kailan, TDS Tanah, kelembaban, Metode PID 
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AUTOMATIC CONTROL SYSTEM FOR SOIL TDS VALUE REGULATION IN 

KAILAN PLANT CULTIVATION USING PID METODH 
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ABSTRACT 

The kailan plant has a fairly high selling power, therefore it is necessary to 

increase production in the cultivation of kailan plants to support market needs The 

alternative that can be done to increase the productivity of kailan plants is to control the 

TDS value in the soil. TDS value needs to be controlled to measure water quality in the 

soil as a natural medium for kailan plant growth. Arduino uno functions as a controller 

and data processing unit from the TDS sensor and the TDS Sensor functions as a 

measuring component used to identify and measure the amount of dissolved solids in the 

content contained in water. The humidity sensor functions as a measuring component to 

identify the moisture content contained in the soil. The water pump functions as a tool for 

flowing nutrient solutions up and down to the water nutrient liquid which will be flowed 

into the soil of kailan plants. The relay is used as an electronic switch to drive a mini 

water pump and a 20x4 LCD as a display screen, The pid method used in the control 

system for regulating soil values in kailan plants can maintain the value of nutrients in 

the soil in the range of 1200 ppm-1500 ppm by maintaining humidity at a setpoint value 

of 60%-90%, this value is in accordance with the value needed in kailan plants, The use 

of setpoint values on the pid controller aims to get the desired response as the pid 

controller system functions to minimize errors when reading TDS and humidity values. 

  

 

Keywords: Soil, Kailan Plant, Soil TDS, humidity, PID Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Tanaman kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

menghasilkan daun dari famili kubis – kubisan (Brassicaceae) dan berasal dari negeri 

china. Kailan merupakan  tumbuhan sayuran yang memiliki nilai tinggi, karena itu 

tanaman kailan mempunyai prospek yang baik dibudidayakan [1].  Dilihat dari segi 

ekonomis, tanaman kailan memiliki daya jual yang cukup tinggi, oleh karena itu 

diperlukan peningkatan produksi pada budidaya tanaman kailan untuk menunjang 

kebutuhan pasar [2]. Alternatif yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman kailan ialah pengendalian nilai tds pada tanah. TDS (Total Dissolved Solid) 

merupakan jumlah total padatan yang terkandung dalam air atau cairan berupa zat organik 

atau anorganik. Nilai TDS perlu dikontrol untuk mengukur kualitas air pada tanah sebagai 

media alami pertumbuhan tanaman kailan.  

Jumlah larutan air yang terdapat pada tanaman kailan harus di sesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman tersebut untuk memperoleh produktivitas yang tinggi karena tanaman 

kailan akan tumbuh dengan baik apabila kebutuhan unsur haranya terpenuhi seperti 

larutan mineral dan garam yang terkandung di dalam tanah. Kebutuhan nutrisi yang 

diperlukan tanaman kailan adalah 1200 ppm sampai dengan 1500 ppm. Apabila 

pemberian dosis larutan nutrisi, oksigen serta air pada tanaman kailan telah terpenuhi 

dengan cukup maka tanaman akan tumbuh dengan subur dan dapat meningkat dengan 

hasil yang optimal [3].Tanaman kailan membutuhkan suplai unsur hara yang cukup agar 

dapat tumbuh dengan baik dan memiliki produktivitas tinggi. Nutrisi pada tanah juga 

menjadi faktor paling penting yang dibutuhkan oleh tanaman.   

Nutrisi pada tanah sangat memengaruhi kualitas dan kuantitas tanaman yang akan 

diproduksi. Kualitas dan kuantitas tanaman sangat bergantung pada jumlah asupan nutrisi. 

Nutrisi terserap langsung oleh akar tanaman melalui media tanam. Konsentrasi nutrisi 

bisa diindikasikan dari nilai TDS dengan satuan ppm (part per million). Bila tanaman 

kekurangan unsur hara maka pertumbuhan akar, batang atau daun akan terlambat. Nutrisi 

pada tanaman mengacu pada bagaimana tumbuhan menerima unsur hara dalam berbagai 
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macam proses dan reaksi yg tergabung di dalam tanaman [4].  Pentingnya larutan nutrisi 

serta mempertahankan nilai TDS bagi tingkat kesuburan tanah serta pertumbuhan 

tanaman kailan yang akan berpengaruh pada produktivitas tanaman kailan menjadi acuan 

penulis untuk membuat alat pengendalian nilai TDS tanah untuk menghasilkan tanaman 

kailan yang memiliki kualitas tinggi serta produktivitas yang baik.   

Pengaturan nilai TDS biasanya dilakukan  untuk mengontrol dan mengendalikan TDS 

pada budidaya tanaman hidroponik. Belum ada peneliti yang membuat sebuah rancangan 

pengendalian nutrisi tanaman atau nilai TDS pada tanah. Oleh sebab itu diperlukan alat 

yang yang dapat mengontrol TDS tanah pada tanaman. Alat dirancang berupa sistem 

kendali otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada budidaya tanaman kailan menggunkan 

metode PID. Metode PID digunakan sebagai analisis hasil keluaran atau output yang 

nantinya akan digunakan untuk perhitungan pada pengujian sistem. Metode PID 

dimplementasikan dalam sebuah sistem kontrol TDS, melalui metode PID kontrol dari 

sensor TDS dapat dijaga kestabilannya dan memperkecil kemungkinan error sehingga 

hasil dari kontrol nilai TDS dapat tetap stabil pada nilai setpoint yang diinginkan. Data 

didapat akan ditampilkan di LCD display 20x4.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dari pembuatan alat tersebut adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana monitoring sistem kendali otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada 

budidaya tanaman kailan menggunakan metode PID.  

2. Bagaimana cara pengaturan nilai TDS pada budidaya tanaman kailan.  

1.3 Tujuan  

Tujuan dari pembuatan alat tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana monitoring sistem kendali otomatis pengaturan nilai 

TDS tanah pada budidaya tanaman kailan menggunakan metode PID.  

2. Untuk mengetahui bagaimana cara pengaturan nilai TDS pada budidaya tanaman 

kailan.  
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1.4 Manfaat  

Manfaat dari pembuatan alat tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai alat yang dapat digunakan untuk mengendalikan nilai TDS tanah pada 

budidaya tanaman kailan   

2. Sebagai upaya meningkatkan mutu dan produktivitas tanaman terutama pada 

budidaya tanaman kailan  

3. Hasil dari penelitian ini adalah analisis dan produk berupa hardware sistem kendali 

otomatis pengaturan nilai TDS tanah yang diharapkan dapat dijadikan tolak ukur guna 

pengembangan teknologi yang lebih mutakhir khususnya dibidang pertanian untuk 

pembudidayaan tanaman.  

1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan dalam merancang dan membangun pembuatan 

projek ini terdapat beberapa batasan masalah yaitu:  

1. Tanaman yang digunakan pada projek ini adalah tanaman kailan  

2. Rentangan nilai TDS yang dibatasi sebesar 1200 ppm sampai dengan  1500 ppm 

dan rentangan nilai yang di batasi pada kelembaban 60% sampai dengan 90% 

3. Sensor yang digunakan adalah sensor TDS Dfrobot dan sensor kelembaban YL-69 

4. PID digunakan untuk menjaga nilai TDS dan kelembaban agar tetap berada pada 

nilai setpoint yaitu nilai TDS 1200 ppm – 1500 ppm dan kelembaban 60% - 90% 

1.6 Metode Penelitian  

Terdapat enam tahapan Metode penelitian yang akan digunakan pada penulisan projek 

ini, berikut tahapan penelitian yang akan di gunakan. Tahapan penelitian di gambarkan 

melalui diagram alur pada gambar 1.1 dibawah ini.  
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Gambar 1. 1 Diagram Alur Penelitian 

1. Studi Literatur  

Pengumpulan data dilakukan pada tahap ini untuk membangun perancangan sistem. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan pengumpulan buku, jurnal 

serta artikel yang berhubungan dengan  sistem kendali otomatis pengaturan nilai 

TDS tanah pada budidaya tanaman kailan sebagai landasan teori yang mendukung 

penulisan projek.  

2. Analisa Kebutuhan Sistem  

Tahap ini dilakukan agar penulis dapat mengetahui kebutuhan yang di perlukan 

dalam perancangan sistem kendali otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada 

budidaya tanaman kailan.   

3. Perancangan Sistem  

Perancangan dilakukan terhadap alat sistem kendali otomatis pengaturan nilai 

TDS tanah pada budidaya tanaman kailan yang akan dibuat melalui pembuatan 

konsep rancangan sistem yang dilakukn dengan menggambarkan sistem secara 

keseluruhan serta membuat rangkaian alat yang telah dirancang,   
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4. Implementasi Sistem  

Pada tahap ini sistem yang telah dibuat di implementasikan secara langsung pada 

tanaman kailan dan melakukan analisis sistem menggunakan metode PID untuk 

menganalisis output dan kondisi yang akan mengendalikan TDS pada tanaman kailan.  

5. Pengujian dan Analisis  

Analisis dilakukan pada pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang terdapat alat sistem kendali otomatis pengaturan nilai TDS 

tanah pada budidaya tanaman kailan yang telah dibuat.   

6. Pengambilan Kesimpulan  

Setelah mengetahui bagaimana sistem kendali otomatis pengaturan nilai TDS 

tanah pada budidaya tanaman kailan bekerja berdasarkan proses pengujian maka 

dilakukan proses pengambilan keputusan. Data yang telah didapat melalui tahap 

sebelumnya akan disampaikan dan disimpulkan agar dapat memahami pembuatan 

projek ini secara lebih mendalam.  

1.7 Sistematika Penulisan  

 Laporan projek ini terdiri dari lima bab dengan masing-masing pokok pembahasanya 

sesuai dengan sistematika penulisanya  sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

BAB I berisi mengenai penjelasan mengenai latar belakang terkait sistem kendali 

otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada tanaman kailan yang akan dibuat, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, serta metode penelitian yang akan digunakan 

dalam pengerjaan projek dan sistematika penulisan projek.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

BAB II berisi penjelasan tentang teori-teori yang mendukung terkait sistem kendali 

otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada tanaman kailan berdasasarkan referensi yang 

bersumber dari penelitian sebelumnya    
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BAB III PERANCANGAN SISTEM  

BAB III ini berisi penjelasan terkait kebutuhan sistem yang diperlukan dalam 

perancangan sistem kendali otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada budidaya tanaman 

kailan. Sistem dan dan tahapan yang dilakukan dijelaskan meliputi perancangan alat dari 

tahap awal sampai tahap akhir.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

BAB IV berisi penjelasan tentang hasil yang didapat berdasaran alat yang telah 

dirancang. Pada bab ini dijabarkan pula pengujian dan analisis mulai dari pengujian 

terhadap sensor TDS serta analisis hasil dari output menggunakan metode PID.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

BAB V berisi penjelasan tentang kesimpulan yang telah didapat berdasarkan 

pengujian dan analisis sistem selama proses pembuatan dan pengujian sistem kendali 

otomatis pengaturan nilai TDS tanah pada tanaman kailan. Terdapat juga saran penulis 

guna pengembangan untuk projek selanjutnya .  
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